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Apa itu

Stunting?

Stunting adalah kekurangan
gizi pada pbayi di 1.000 Hari
Pertama Kehidupan yang
berlangsung lama &
menyebabkan terhambatnya
perkembangan otak dan
tumbuh kembang anak.
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KRarena mengalami kekurangan gizi
menahun, balita stunting tumbuh lebih
pendek dari standar tinggi balita
seumurannya



Ciri-Ciri Stunting Anak
Usia 8-10 tahun anak
Tanda pubertas @ menjadi lebih pendiam,

terlambat tidak banyak melakukan
eye contact

_— . Pertumbuhan
melambat

Performa buruk pada
tes perhatian dan

memori belajar

Pertumbuhan
gigi terlambat

Wajah tampak
lebih muda

dari usianya
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Ini Penyebab Anak

Mengalami Kekerdilan
(Stunting)

Faktor gizi buruk yang dialami
Kurangnya pengetahuan ibu mengenai oleh ibu hamil maupun anak balita
kesehatan dan gizi sebelum dan pada
masa kehamilan, serta setelah ibu melahirkan

g-

Masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk
layanan ANC-Ante Natal Care (pelayanan

kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan)
Post Natal Care dan pembelajaran dini yang O
berkualitas

Masih kurangnya akses kepada makanan bergizi \ /
Hal ini dikarenakan harga makanan bergizi di

Indonesia masih tergolong mahal i
Kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi






@ Terganggunya perkembangan
otak dan fisik balita. Hal ini akan
membuat balita sulit mencapai
prestasinya kelak

© Balita akan lebih rentan terhadap
penyakit

® Selain itu, kelak saat dewasa akan
lebih mudah mengalami penyakit
jantung, diabetes dan lainnya.




Dampak stunting bagi keschatan anak

Gagal tumbuh (berat badan lahir
rendah, kecil, pendek, kurus).

Perkembangan kognitif
dan motorik terhambat.

Gangguan metabolik saat dewasa,

' . berisiko terkena penyakit tidak
\, menular (diabetes, stroke, jantung).
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Pemberian pola asuh
yang tepat

Termasuk melakukan inisiasi menyusui
dini, memberikan ASI eksklusif hingga
bayi berusia 6 bulan.

Memberikan MPASI
yang optimal

Makanan setidaknya mengandung 4
sampai 7 jenis dan memperhatikan
kandungan nutrisi pada makanan.

Mengobati penyakit
yang dialami anak

Misalnya memberikan penanganan
intensif pada anak yang mengalami
TBC

Perbaikan kebersihan
lingkungan dan
penerapan hidup
bersih keluarga.

Misalnya membersihkan rumah dan
lingkungan luar rumah secara rutin.




memberi

pola asuh
baik?




Fd

\/:, Asuh meliputi
pemenuhan nutrisi,
~ imunisasi, kebersihan,
perawatan kesehatan,

kebutuhan tidur, dan

Aﬂga )) ' % fain-lain.
&

Asih adalah Asah sendiri berarti pemberian
pemenuhan hak anak |/ stimulasi. Ini sebaiknya diberikan
untuk mendapatkan : sejak bayi dalam kandungan sampai
kasih sayang dan :_ berusia 5 tahun. Stimulasi juga

cinta kasih dari - salah satu hal penting untuk
orang tua dan mengoptimalkan pertumbuhan dan
anggota keluarga fungsi dari otak, terutama dalam

lainnya. 1000 hari pertama kehidupan.




Bagaimana
menerapkan
MPASI optimal?




JENIS TEKSTUR MPASI
SESUAI USIA SI KECIL

Halus/saring

7-8 Bulan
Blender kasar tanpa saring

9-10 Bulan
Bubur kasar

11 Bulan
Nasi tim
12+ Bulan 2%
Makanan Keluarga %_
i

@dearmoms.id



7 IS| PIRINGKU
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(protein hewani dan nabati) 1/6 buah-buahan
’/ " \y
/ 4 \') =4 m

I ~ . .
A /._,...-,_\
~ L 4 > -
N -
-
~ R / AN =
-
N -
« N ~ -
o y ~ -

\ Z/ N I
)‘ S 3

|
k\ ~EE p

35% sayur-sayuran ® éj
& buah-buahan @

[ P Y

Tambahan:

1. Minum air putih secukupnya.
2.Melakukan aktivitas fisik atau bermain.
3. Cuci tangan pakai sabun setelah beraktivitas.



Pertolongan
Pertama
Saat Anak Demam

Cek suhu berkala Kompres dengan
air hangat
Minum air putih Berikan pakaian

yang nyaman

Periksakan anak ke Dokter,
Puskesmas, Rumah Sakit, atau fasilitas

I I kesehatanlainl I I



Aq SANITASI

Untuk Mencegah Stunting

5 Pilar Sanitasi Total Berbasis Lingkungan

Y

/"
Cuci tangan . Pengelolaan air
menggunakan L S minum dan makanan
sabun rumah tangga

=~
‘ Berhenti buang
air besar
sembarangan
Pengelolaan sampah Pengelolaan limbah

rumah tangga cair rumah tangga




INOVASI PENCEGAHAN
STUNTING



Cegah Stunting
dengan Konsumsi
lkan Lele
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Manfaat Lele sebagai

Menu MPASI Bayi

Sebagai sumber asam lemak omega-3
Bermanfaat menjaga kesehatan jantung
dan fungsi otak yang baik.

Kaya akan kalsium dan vitamin D
Membantu menjaga kesehatan dan
memperkuat tulang bayi.

Sumber protein tinggi
Bermanfaat untuk pertumbuhan dan
perkembangan bayi.

Mengandung banyak vitamin B12
Berperan penting dalam pembentukan

sel darah merah, kesehatan otak,

dan sintesis DNA.




Resep Nasi Tim Ayam Lele Cincang

Resep Nasi Tim Ayam Lele Cincang
Menu untuk usia 9-11 bulan

Menu untuk usia 9-11 bulan

Bahan

« 100 gr (10 sdm) nasi putih

* 30 gr (3 sdm) daging
ayam cincang

« 10 gr (1sdm) daging
ikan lele

« 10 gr (1 sdm) wortel

5 ml (1 sdt) minyak goreng

« 10 ml (1 sdm) santan kental

* 1.5 sdm bawang bombay
(iris halus)

Cara Membuat

* Masukkan nasi, daging ayam cincang, ikan lele,
bawang bombay, minyak dan santan ke dalam
mangkok tim.

« Tambahkan air kaldu.

« Masukkan wortel,
masak hingga lunak

* 200 ml kaldu ayam Informasinilaigiziperporsi: = " dan matang.
Buah Energi Protein Lemak 2
+ B:gri{iipotong besar) 125 4,5 4,9 * Angkat dan sajikan.

semangka Kalori gr gr

*kontribusi energi sebesar 41% dari kebutuhan
makanan tambahan sehari.

Sumber: Buku Resep MAKANAN LOKAL Sumber: Buku Resep MAKANAN LOKAL
Balita dan Ibu Hamil i Balita dan Ibu Hamil
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